BAB VI
PENUTUP

Bab ini menyajikan rangkuman dari temuan-temuan utama yang diperoleh
sepanjang proses penelitian, yang berfokus pada pendampingan komunitas petani
jeruk dalam pengelolaan limbah jeruk jeruk untuk meningkatkan ekonomi di Desa
Talang Kemuning. Temuan penelitian menunjukkan bahwa permasalahan utama
yang dihadapi petani jeruk tidak semata-mata berkaitan dengan aspek produksi
atau jumlah hasil panen, melainkan terletak pada keterbatasan kapasitas petani
dalam mengelola hasil dan limbah jeruk setelah panen secara produktif dan
bernilai tambah. Ketergantungan pada pola pemasaran konvensional
menyebabkan petani berada pada posisi rentan terhadap fluktuasi harga pasar,
sehingga berdampak pada ketidakstabilan pendapatan.

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan kegiatan pendampingan dan temuan penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa pendampingan petani jeruk dalam pengelolaan jeruk pasca
panen di Desa Talang Kemuning merupakan strategi pemberdayaan yang relevan
dan efektif dalam membangun kapasitas serta mendorong peningkatan ekonomi
masyarakat petani jeruk. Pendampingan tidak hanya dipahami sebagai aktivitas
teknis semata, tetapi sebagai proses sosial yang bersifat partisipatif, transformatif,
dan berkelanjutan.

Pertama, pada tahap assessment dan engagement, pendampingan berhasil
meletakkan dasar yang kuat melalui proses pemetaan pemangku kepentingan,
identifikasi masalah dan kebutuhan komunitas, serta pembangunan relasi
kepercayaan antara pendamping dan petani jeruk. Tahap ini menunjukkan bahwa
permasalahan utama yang dihadapi petani jeruk tidak terletak pada aspek
produksi, melainkan pada keterbatasan pengelolaan hasil panen pasca panen,
khususnya kulit jeruk yang selama ini belum dimanfaatkan secara optimal. Proses
engagement yang dilakukan secara intensif mampu mendorong partisipasi aktif
petani serta menumbuhkan kesadaran kolektif mengenai potensi ekonomi dari

limbah kulit jeruk.
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Kedua, pada tahap pemberdayaan atau intervensi, pendampingan diarahkan
pada pembangunan kapasitas petani jeruk melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan,
dan praktik langsung pengolahan kulit jeruk menjadi produk bernilai tambah,
seperti spray anti nyamuk berbahan alami. Tahap ini menunjukkan adanya
perubahan signifikan pada aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap petani
jeruk terhadap pengelolaan hasil panen. Petani tidak lagi memandang kulit jeruk
sebagai limbah yang tidak bernilai, melainkan sebagai sumber daya ekonomi
alternatif yang dapat diolah dan dipasarkan. Dengan demikian, pendampingan
berperan sebagai sarana transfer pengetahuan sekaligus proses pembelajaran
sosial yang mendorong kemandirian ekonomi petani.

Ketiga, pada tahap terminasi dan evaluasi, pendampingan menunjukkan bahwa
komunitas petani jeruk telah memiliki kemampuan awal untuk melanjutkan
kegiatan pengelolaan kulit jeruk secara mandiri. Evaluasi dampak menunjukkan
bahwa program pendampingan tidak hanya berdampak pada peningkatan
pendapatan tambahan, tetapi juga pada penguatan kepercayaan diri, solidaritas
kelompok, serta kesadaran akan pentingnya inovasi dan keberlanjutan usaha.
Tahap terminasi ini menegaskan bahwa keberhasilan pendampingan tidak diukur
dari lamanya intervensi, melainkan dari sejauh mana komunitas mampu
melanjutkan proses pemberdayaan secara otonom.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa pendampingan petani
jeruk dalam pengelolaan jeruk pasca panen, khususnya kulit jeruk, merupakan
pendekatan strategis dalam meningkatkan ekonomi masyarakat pedesaan.
Pendampingan yang dilakukan secara bertahap mulai dari assessment, intervensi,
hingga terminasi mampu membangun kapasitas petani secara menyeluruh, baik
dari aspek teknis, sosial, maupun ekonomi. Dengan demikian, pendampingan
berbasis pemberdayaan komunitas ini dapat dijadikan sebagai model alternatif
dalam pengembangan ekonomi lokal yang berkelanjutan dan berbasis potensi

lokal di Desa Talang Kemuning.
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6.2 Rekomendasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pendampingan petani jeruk dalam
pengelolaan kulit jeruk pasca panen di Desa Talang Kemuning, maka
rekomendasi penelitian ini adalah sebagai berikut.

Pertama, komunitas petani jeruk disarankan untuk melanjutkan dan
mengembangkan secara mandiri kegiatan pengelolaan kulit jeruk sebagai upaya
peningkatan ekonomi, dengan memperkuat kerja kolektif dan kelembagaan
kelompok agar usaha yang telah dirintis dapat berkelanjutan.

Kedua, pemerintah desa dan pemangku kepentingan lokal diharapkan dapat
memberikan dukungan berkelanjutan melalui fasilitasi sarana produksi, penguatan
kapasitas pemasaran, serta integrasi program pengelolaan limbah jeruk ke dalam
perencanaan pembangunan ekonomi desa.

Ketiga, lembaga pendamping dan akademisi direkomendasikan untuk terus
mengembangkan pendekatan pendampingan berbasis Community-Based Research
(CBR) karena terbukti mampu mendorong partisipasi aktif dan membangun
kemandirian komunitas petani.

Keempat, peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kajian pada
aspek keberlanjutan usaha, analisis kelayakan ekonomi, serta perluasan inovasi
produk pasca panen, sehingga hasil pendampingan -dapat memberikan dampak
jangka panjang bagi peningkatan ekonomi masyarakat.

6.3 Implikasi Penelitian

Berdasarkan analisis temuan maka Berdasarkan hasil penelitian mengenai
pendampingan petani jeruk dalam pengelolaan kulit jeruk pasca panen di Desa
Talang Kemuning, implikasi penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

6.3.1 Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan
Penelitian ini berimplikasi pada meningkatnya pengetahuan
dan keterampilan petani jeruk dalam mengelola hasil panen pasca
panen, khususnya kulit jeruk, menjadi produk bernilai tambah. Proses
pendampingan yang bersifat partisipatif mendorong petani untuk
memahami teknik pengolahan, pengemasan, dan pemasaran secara

lebih terstruktur.
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6.3.3
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6.3.5
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Tumbuhnya Semangat Belajar dan Inovasi

Pendampingan yang dilakukan memunculkan semangat belajar
dan inovasi di kalangan petani jeruk. Petani tidak lagi bersikap pasif
terhadap fluktuasi harga pasar, tetapi mulai terbuka terhadap gagasan
baru, berani mencoba inovasi produk, serta memiliki kepercayaan diri
untuk mengembangkan usaha berbasis kreativitas lokal.
Penguatan Dukungan Pemerintah dan Lembaga Non-Profit

Penelitian ini menunjukkan pentingnya sinergi antara
komunitas petani, pemerintah desa, dan lembaga non-profit dalam
mendukung proses pemberdayaan. Pendampingan yang terstruktur
mampu membuka ruang kolaborasi, baik dalam bentuk fasilitasi
kebijakan, dukungan sarana produksi, maupun pendampingan lanjutan
yang berorientasi pada keberlanjutan program.
Pemanfaatan Potensi Lokal Secara Optimal

Implikasi penting dari penelitian ini adalah perubahan cara
pandang petani terhadap potensi lokal. Kulit jeruk yang sebelumnya
dianggap sebagai limbah kini dimaknai sebagai sumber daya ekonomi
alternatif. Hal ini memperkuat prinsip pemberdayaan berbasis potensi
lokal dan ekonomi sirkular di tingkat desa:
Peningkatan Akses terhadap Pelatihan dan Edukasi

Penelitian ini menegaskan bahwa pendampingan membuka
akses petani terhadap pelatihan dan edukasi yang relevan dengan
kebutuhan mereka. Proses belajar yang kontekstual dan berbasis
praktik langsung membantu petani meningkatkan kapasitas secara
berkelanjutan dan adaptif terhadap dinamika pasar.
Peningkatan Ekonomi Petani Jeruk

Secara keseluruhan, implikasi utama penelitian ini adalah
adanya kontribusi nyata terhadap peningkatan ekonomi petani jeruk.
Pengelolaan kulit jeruk menjadi produk bernilai tambah memberikan

peluang pendapatan alternatif, mengurangi ketergantungan pada
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penjualan jeruk segar, serta memperkuat ketahanan ekonomi
komunitas petani di Desa Talang Kemuning.
6.4 Keterbatasan Studi

Penelitian ini telah dilaksanakan secara sistematis dan berupaya
menggambarkan proses pendampingan petani jeruk dalam pengelolaan kulit jeruk
pasca panen di Desa Talang Kemuning. Namun demikian, penelitian ini memiliki
beberapa keterbatasan yang perlu dicermati dalam menafsirkan hasil penelitian.
Ruang lingkup penelitian yang terfokus pada satu lokasi penelitian menyebabkan
temuan yang dihasilkan belum dapat digeneralisasikan secara luas, mengingat
perbedaan karakteristik sosial, ekonomi, dan budaya pada komunitas petani jeruk
di wilayah lain.

Selain itu, penelitian ini secara khusus memusatkan perhatian pada
pemanfaatan kulit jeruk sebagai bahan baku pembuatan spray anti nyamuk,
sehingga potensi pengembangan produk olahan lainnya dari kulit jeruk maupun
hasil jeruk pasca panen secara lebih luas belum sepenuhnya tergali. Pendekatan
penelitian yang digunakan, yaitu Community-Based Research (CBR), lebih
menekankan pada proses pendampingan dan perubahan sosial, sehingga
pengukuran dampak ekonomi masih bersifat kualitatif dan deskriptif, serta belum
didukung oleh analisis kuantitatif ' yang komprehensif terkait peningkatan
pendapatan atau kelayakan usaha.

Keterbatasan waktu pendampingan juga memengaruhi kemampuan penelitian
ini dalam mengamati keberlanjutan program secara jangka panjang. Aspek
konsistensi produksi, keberlanjutan pemasaran, serta penguatan kelembagaan
kelompok petani jeruk masih memerlukan pemantauan lebih lanjut. Oleh karena
itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat dipahami sebagai gambaran awal yang
membuka peluang bagi penelitian lanjutan dan pendampingan berkelanjutan guna

memperdalam serta memperluas dampak pemberdayaan ekonomi petani jeruk.
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